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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Total Quality Management
dalam Dunia Pendidikan “Model, Teknik dan Implementasi” telah selesai di
susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa saja yang
memiliki minat terhadap pembahasan tentang Total Quality Management
dalam Dunia Pendidikan “Model, Teknik dan Implementasi”.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya
kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya
selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di
Indonesia.

Desember, 2021

Tim Penulis
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BAB 1

URGENSI KUALITAS DALAM
PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Dalam bisnis, berbagai perusahaan mengupayakan adanya layanan
yang berkualitas. Peningkatan kualitas merupakan agenda berbagai
organisasi termasuk pendidikan (Pongtuluran, 2017). Kualitas merupakan
salah satu agenda pendidikan baik secara makro dan mikro. Kualitas adalah
merupakan produk maupun jasa sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan sehingga memberikan kepuasan bagi pengguna jasa (Basri,
2011). Sementara menurut Kristianty (2005) kualitas merupakan perasaan
menghargai sesuatu lebih baik dibandingkan dengan yang lain. Perasaan itu
menurut Kristianty akan terus berubah seiring perkembangan zaman. Selain
itu, kualitas juga berarti kemampuan untuk menghasilkan produk maupun
jasa yang memiliki daya saing (Kristianty, 2005). Kemudian Nugroho (2008)
mengungkapkan bahwa kualitas pendidikan merupakan seberapa
mendalam penyelenggaraan pendidikan dapat memberikan nilai tambah
bagi para pengguna baik guru dan siswa. Dalam pendidikan, kualitas
meliputi masukan, proses, luaran, dan tanggapan balik.

Pemerintah telah berupaya untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas. Salah satu yang telah dilakukan oleh pemerintah adalah
menetapkan standar minimum pendidikan baik pendidikan dasar,
menengah, dan pendidikan tinggi. Selain itu, pelaksanaan akreditasi untuk
pendidikan dasar, menengah dan tinggi merupakan upaya pemerintah
melakukan penjaminan mutu. Selain upaya pemerintah, pada tingkat
sekolah, diperlukan upaya penjaminan mutu untuk menjaga kualitas.



DAFTAR PUSTAKA

Basri, M. (2011). Budaya Mutu Dalam Pelayanan Pendidikan. Otoritas :
Jurnal lImu Pemerintahan, 1(2).
https://doi.org/10.26618/0jip.v1i2.25

Becket, N., & Brookes, M. (2008). Quality management practice in higher
education - What quality are we actually enhancing? Journal of
Hospitality, Leisure, Sport and Tourism Education, 7(1), 40-54.
https://doi.org/10.3794/johlste.71.174

Darmawan, I. P. A. (2017). Faktor Yang Mempengaruhi Profesionalitas Guru.
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Agama Kristen Dan Call for
Papers, 25—-31. Ungaran: Sekolah Tinggi Teologi Simpson. Retrieved
from
http://semnas.sttsimpson.ac.id/index.php/SNPK/article/view/19

Darmawan, I. P. A., Rukayah, R., & Susilowati, S. (2016). Total Quality
Management at Solafide School Elementary School. Jurnal Simpson:
Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama Kristen, 1(2), 193-204.
Retrieved from
https://journal.sttsimpson.ac.id/index.php/Js/article/view/15

Darmawan, I. P. A., & Sujoko, E. (2017). Survei Terhadap Kepuasan
Mahasiswa Pada Kualitas Layanan Di STT Simpson Ungaran,
Semarang, Jawa Tengah. Satya  Widya, 33(1), 45.
https://doi.org/10.24246/j.sw.2017.v33.i1.p45-53

Degeng, I. N. S., & Darmawan, |. P. A. (2017). Peningkatan Profesionalisme
Pendidik Melalui Penelitian dan Penulisan Karya llmiah. Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan {Agama} {Kristen Dan Call for Papers.
Ungaran: Sekolah Tinggi Teologi Simpson. Retrieved from
http://semnas.sttsimpson.ac.id/index.php/SNPK/article/view/16

Deming, W. E. (2000). Out of the crisis (Revision). Cambridge, MA: MIT Press.

Fransen, L. A. (2014). Penerapan Total Quality Management (TQM) di
Pendidikan Tinggi: Antara Idealisme dan Kenyataan. Eksplora
Informatika, 4(1). Retrieved from http://www.ejournal.stikom-
bali.ac.id/index.php/0f410362/article/view/645

Gaol, N. T. L. (2017). Teori dan Implementasi Gaya Kepemimpinan Kepala



Sekolah. Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, 4(2), 213-219.
https://doi.org/10.24246/j.jk.2017.v4.i2.p213-219

Gaol, N.T. L., & Nababan, A. (2019). Kepemimpinan Guru Pendidikan Agama
Kristen. Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, 6(1), 89-96.
https://doi.org/10.24246/j.jk.2019.v6.i1.p89-96

Hadi, A. (2018). Konsepsi Manajemen Mutu dalam Pendidikan. MODELING:
Jurnal  Program  Studi  PGMI,  5(2). Retrieved  from
http://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/modeling/article/view/
295

Kristianty, T. (2005). Peningkatan Mutu Pendidikan Terpadu Cara Deming.
Jurnal Pendidikan Penabur, 4(04), 106—-112.

Lunenburg, F. C. (2010). Total Quality Management Applied to Schools.
Schooling, 1(1), 1-6.

Mulaysa, E. (2003). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Nugroho, R. (2008). Pendidikan Indonesia: Harapan, Visi, dan Strategi.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

OCED. (2018). Publications - PISA 2018 Result. Retrieved September 19,
2021, from https://www.oecd.org/pisa/publications/pisa-2018-
results.htm

Pongtuluran, A. (2017). Total Quality Manaement - Manajemen Kualitas
dalam Pendidikan. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Putry, D., Darmawan, I. P., & Sujoko, E. (2020). Implementing Total Quality
Management in Christian Lesson. Proceedings of the Third Workshop
on Multidisciplinary and Its Applications, WMA-3 2019, 11-14
December 2019, Medan, Indonesia. Retrieved from
https://eudl.eu/doi/10.4108/eai.11-12-2019.2290810

Qefalia, A., & Koxhaj, A. (2011). The Use of Continuous Improvement in
Albanian Public Higher Education. Romanian Economic Journal,
14(41), 61-50.

Rodin, R. (2015). Urgensi Kualitas Pelayanan Perpustakaan Perguruan
Tinggi. Al-Kuttab : Jurnal Perpustakaan Dan Informasi, 2(1), 1-20.
https://doi.org/10.24952/KTB.V211.547

Ruhana, I. (2012). Pengembangan Kualitas Sumber Daya Manusia VS Daya
Saing Global. Profit: Jurnal Administrasi Bisnis, 6(1). Retrieved from



https://profit.ub.ac.id/index.php/profit/article/view/134

Sallis, E. (2002). Total Quality Management in Education (3 edition). London:
Routledge.

Slameto, S. (2015). Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Salatiga: Satya
Wocana University Press.

Susanto, H. (2012). Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru sekolah
menengah  kejuruan.  Jurnal  Pendidikan  Vokasi,  2(2).
https://doi.org/10.21831/jpv.v2i2.1028

Tilaar, H. A. (2012). Standarisasi Pendidikan Nasional: Suatu Tinjauan Kritis.
Jakarta: Rineka Cipta.

Tilaar, H. A. R. (2009). Kekuasaan dan Pendidikan, Manajemen Pendidikan
Nasional dalam Pusaran Kekuasaan. Jakarta: Rineka Cipta.

Tjalla, A. (2010). Potret Mutu Pendidikan Indonesia Ditinjau dari Hasil-Hasil
Studi Internasional. Temu Illmiah Nasional Guru Il: Membangun
Profesionalitas Insan Pendidikan Yang Berkarakter Dan Berbasis
Budaya, 24-25 November 2010.

Umaedi, Hadiyanto, & Siswantari. (2016). Manajemen Berbasis Sekolah
(Edisi 1, Modul 1-6). Tangerang Selatan: Universitas Terbuka.

Walid, M. (2018). Nilai dan Keyakinan, Kreatifitas, dan Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Mengelola Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Malang 1 Kota Malang. Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru Ml, 5(1),
107-132. https://doi.org/10.24235/al.ibtida.snj.v5i1.2729

Wijaya, D. (2008). Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam
Penyelenggaraan Pendidikan di Sekolah. Jurnal Pendidikan Penabur,
7(10), 83-94.



TOTAL QUALITY
MANAGEMENT

BAB 2: GAMBARAN UMUM TOTAL QUALITY
MANAGEMENT

Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd.

STEI Al-Amar Subang



BAB 2

GAMBARAN UMUM TOTAL
QUALITY MANAGEMENT

Dalam berbagai hal semua orang mengharapkan sebuah kualitas dari
setiap proses layanan maupun produk. Setiap orang mengejar mutu baik
layanan atau benda, karena ukuran terbaik yang setiap orang ingin gunakan
adalah yang bermutu. Kualitas produk dituntut dari penggunaan sistem
manajemen yang baik di mana sistem manajemen ini dapat dijadikan alat
untuk meningkatkan kinerja perusahaan dengan juga mengukur kinerja
karyawannya. Perhatian perusahaan tidak terbatas pada mutu produk yang
dihasilkan, tetapi juga pada aspek proses, sumber daya manusia (SDM) dan
lingkungan. Maka pentingnya pengukuran perilaku produktifitas karyawan
perusahaan dengan memasukkan elemen peningkatan mutu yang juga
berbasis dalam meningkatkan sumber daya manusia. Untuk mencapai
tujuan perusahaan diperlukannya sebuah manajemen yang mampu
memberikan perbaikan-perbaikan yang ke arah kemajuan perusahaan
melalui peningkatan kualitasnya. Di mana setiap pemborosan akan
diminimalkan bahkan dihilangkan dengan tujuan untuk meminimalisir biaya
produksi per unitnya sehingga perusahaan dapat mempertahankan harga
yang bersaing dalam pangsa pasar dengan mendapat keuntungan secara
bersamaan dalam kurun waktu yang cukup lama (Karina dan Mildawati,
2016).

Kinerja perusahaan dalam menghasilkan kualitas produk dan jasa pada
era globalisasi dewasa ini ditunjukkan dengan perbaikan secara
berkesinambungan baik itu terhadap kemampuan manusia, proses, dan
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BAB 3

RUANG LINGKUP TOTAL QUALITY
MANAGEMENT (TQM) PADA
PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan itu sendiri merupakan yang harus
selalu dilakukan oleh seluruh elemen bidang pendidikan. Menyadari
pentingnya kualitas proses pelayanan pendidikan, pemerintah telah
menerbitkan Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang pemerintah
daerah yang memberikan kewenangan kepada daerah untuk
menyelenggarakan otonomi daerah sehingga dapat membawa perubahan
dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. Seiring dengan hal itu,
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
pada bab IV pasal Il ayat 2 menyatakan bahwa “pemerintah dan pemerintah
daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa
diskriminasi”. Diterbitkannya undang-undang tersebut adalah merupakan
bukti perhatian serius pemerintah terhadap pentingnya kualitas pendidikan.

Dalam mencapai kualitas pendidikan, institusi pendidikan (sekolah)
idealnya dapat mengimplementasikan konsep strategi manajemen yang
disebut Total Quality Management (TQM), dengan cara melakukan proses
perbaikan secara terus-menerus terhadap seluruh komponen manajemen
sekolah yang terdiri dari komponen bidang kurikulum, kesiswaan,
kepegawaian, sarana dan prasarana, keuangan, dan layanan khusus
(perpustakaan, Usaha Kesehatan Sekolah, cafeteria, dll).
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BAB 4

PENTINGNYA TQM UNTUK
MENINGKATKAN PEMBELAJARAN
YANG BERKUALITAS

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha atau proses untuk mencerdaskan
manusia baik itu dari segi pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan
keahlian serta menanambkan nilai-nilai moral yang berlaku secara universal.
Untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas
diperlukan mutu pendidikan yang berkualitas. Dalam dunia pendidikan,
peningkatan kualitas dan mutu pendidikan akan sangat ditentukan oleh
banyak aspek, seperti guru, staf, siswa, kurikulum, proses belajar mengajar,
dukungan pembiayaan, pengelolaan, dan masih banyak lagi. Namun bila
dikategorikan dalam dua aspek besar yaitu aspek internal dan eksternal.
Internal menyangkut keseluruhan komponen dalam sekolah sedangkan
aspek internal merupakan aspek yang berasal dari luar yang menunjang dan
menentukan keberhasilan pendidikan di sebuah institusi. Keduanya akan
saling menopang dan menunjang dalam mencapai tujuan pendidikan.

Mutu pendidikan dalam proses belajar mengajar penting untuk
ditingkatkan secara terus menerus dan berkesinambungan. TQM atau Total
Quality Management (manajemen kualitas menyeluruh) adalah strategi
manajemen yang ditujukan untuk menanamkan kesadaran kualitas pada
semua proses dalam organisasi. Sesuai dengan definisi tersebut, TQM
adalah suatu pendekatan manajemen untuk suatu organisasi yang terpusat
pada kualitas, berdasarkan partisipasi semua anggotanya dan bertujuan
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BAB 5

QUALITY ASSESSMENT AND AUDIT

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk inovasi di dalam
kehidupan manusia. Melalui dunia Pendidikan maka berbagai inovasi di
bidang llmu Pnegetahuan Teknologi dan Seni (IPTEKS) dapat dimunculkan.
Pendidikan yang unggul dan maju akan menghasilkan perkembangan di
masyarakat, setidaknya hal inilah yang diharapkan. Namun pada
kenyataannya seringkali inovasi tidak selalu dimulai dari dunia Pendidikan.
Pendidikan yang bermutu merupakan salah satu tujuan pembangunan
berkelanjutan atau SDG (Sustainable Developmental Goals) yang dirilis oleh
PBB. Indonesia juga turut serta mensukseskan SDG ini dengan
mengimplementasikan Pendidikan sebagai rencana pembangunan jangka
Panjang. Bagian dari rencana ini adalah pemerataan Pendidikan.
Pemerataan Pendidikan akan dapat mewujudkan Pendidikan bermutu yang
mampu bersaing secara global dan sesuai dengan perkembangan IPTEKS.
Untuk dapat menyesuaiakan perkembangan IPTEKS dengan kebutuhan
masyarakat maka dibutuhkanlah Pendidikan yang bermutu. Dengan
Pendidikan yang bermutu maka dunia Pendidikan akan dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang ada.

Di Indonesia sendiri kondisi Pendidikan hingga tahun 2020 masih
dalam masa perkembangan. Hal ini dapat dilihat dari laporan OECD dan
hasil tes PISA tahun 2018 yang menunjukkan kemampuan siswa Indonesia
pada kompetensi membaca, matematika dansains menurun dari tahun
2015 (Badan Pusat Statistik, 2020). Data ini menunjukkan kesesuaian antara
Pendidikan yang ada di Indonesia dengan kebutuhan masyarakat global
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BAB 6

MANAJEMEN PARTISIPASIF DAN
TEAM BUILDING

A. PENDAHULUAN

Menurut WHO (2002) dalam Heritage partisipasi masyarakat adalah
proses di mana masyarakat dimungkinkan menjadi aktif dan terlibat dalam
mendefinisikan isu-isu dimasyarakat, pengambilan keputusan tentang
faktor yang berdampak pada  kehidupan, menyusun dan
mengimplementasikan kebijakan, merencanakan, mengembangkan dan
memberikan pelayanan dan mengambil tindakan untuk mencapai
perubahan. Sistem manajemen partisipatif sebagai salah satu jembatan
untuk mengurai kelambanan dalam membagi tugas.

Manajemen partisipatif merupakan hal yang efektif dalam
memperbaiki kinerja, produktifitas dan kepuasan kerja. Manajemen
partisipatif juga merupakan kepentingan etis. Dengan kata lain, merupakan
hal yang alami bagi orang untuk ingin berpartisipasi dalam hal yang
mempengaruhi mereka dan tidak membiarkan mereka melakukan hal
tersebut merupakan hal yang salah secara etika, oleh karena itu
manajemen partisipatif sangat penting dalam rangkaian kerjasama tim
yang akan membantu kemajuan di dalam organisasi.

Saat ini, pentingnya kerjasama tim lebih banyak diakui oleh banyak
organisasi, kompleksitas masalah - masalah suatu organisasi telah
meningkatkan kebutuhan bagi anggotanya untuk membawa keahlian
khusus mereka untuk Bersama-sama mencari solusi dan inovatif.
Perubahan yang cepat dalam teknologi juga telah memperkuat kebutuhan
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BAB 7

MANAJEMEN SUMBER DAYA
MANUSIA UNTUK TQM

A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan factor essensial dalam berbagai
aspek utamanya dalam meningkatkan kualitas dan kepuasan pelanggan
dalam kajian Total Quality Manajemen. Di era globalisasi 4.0 ini, teknologi
menjadi sarana efektif dalam berbagai bidang pada pencapaian tujuan
organisasi baik jasa maupun industri. Tantangan terbesar di era ini juga
terletak pada kualitas Sumber daya Manusia yang mampu menjawab
tuntutan jaman dengan segala permasalahan yang melingkupi termasuk
dalam pengimplementasian Total Quality Manajemen yang meliputi
beberapa elemen sebagai fondasi keberlangsungan organisasi, yaitu: 1)
fondasi pertama, mencakup: etika, integritas dan kepercayaan; 2) fondasi
kedua, mencakup: pelatihan, kerjasama dan kepemimpinan; 3) fondasi
ketiga adalah komunikasi; dan 4) fondasi keempat adalah pencapaian. Hal-
hal tersebut semua tertuju pada sumber daya manusia, sehingga apapun
bentuk dan proses kegiatannya akan melibatkan manusia sebagai actor
perwujudan dari tujuan tersebut. Peran SDM dalam praktik TQM untuk
meningkatkan nilai kompetitif dilakukan melalui perbaikan berkelanjutan
atas barang/jasa, kinerja dan organisasinya.

Total Quality Management ditentukan oleh pengembangan sumber
daya manusia itu sendiri yang meliputi kemampuan teknis, teoritis dan
konseptual dalam peningkatan moral dan ketrampilan melalui pendidikan
dan pelatihan. Total Quality Management atau dikenal dengan
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BAB 8

PENGAMBILAN KEPUTUSAN
DALAM TQM

A. PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial yang diciptakan oleh Allah Subhanahu
Wa Ta’ala (Tuhan Yang Maha Esa) yang hidup di dunia ini, ternyata dalam
menjalani hidup dan kehidupan ini senantiasa memerlukan dan
menginginkan sesuatu berupa produk. Produk, yaitu sesuatu yang
dihasilkan berupa barang, dan atau jasa, baik secara manual maupun
masinal (dengan menggunakan mesin).

Kebutuhan (needs) adalah sesuatu yang sifatnya mendasar dan sangat
diperlukan oleh manusia untuk mempertahankan hidupnya. Sedangkan
keinginan (wants) adalah sesuatu yang sifatnya bukan mendasar dan tidak
begitu penting untuk mempertahankan hidup, tetapi hanya sekadar untuk
meningkatkan kualitas hidup.

Maslow memperkenalkan teori-teori temuannya tentang: a) Teori
Motivasi Manusia (1943) serta b) Motivasi dan Kepribadian (1951), bahwa
kebutuhan (needs) inti manusia itu ada lima kategori, seperti yang terlihat
pada gambar berbentuk piramida di bawah ini.
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BAB 9

PERENCANAAN STRATEGIS UNTUK
TQM

A. PENDAHULUAN

Mutu tidak terjadi begitu saja ia harus direncanakan. Mutu harus
menjadi bagian penting dari strategi institusi, dan harus didekati secara
sistematis dengan menggunakan proses perencanaan strategis.
Perencanaan strategis merupakan salah satu bagian penting dari TQM.
Tanpa arahan jangka panjang yang jelas, sebuah institusi tidak dapat
merencanakan peningkatan mutu. Poin pertama dari 14 poin Deming
adalah “menciptakan tujuan secara konstan”. Hal yang harus mendasari
strategi tersebut adalah konsep yang memperkuat fokus terhadap
pelanggan. Perlu diingat bahwa sebuah visi strategis yang kuat merupakan
salah satu faktor kesuksesan yang sangat penting bagi institusi mana pun.

Kondisi dunia yang semakin maju dan berkembang menuntut adanya
persiapan yang matang bagi semua manusia untuk masuk di dalamnya.
Berbagai tantangan dunia telah memberikan sinyal bahwa Indonesia
sebagai anggota dunia harus mampu menghadapi berbagai tantangan yang
muncul sebagai akibat dari perkembangan zaman dan globalisasi yang
sementara berjalan. Selain globalisasi, perkembangan teknologi informasi
juga menjadi tantangan besar bagi bangsa Indonesia, tanpa ada upaya yang
baik untuk memfilter dengan baik maka Indonesia akan terbawa dengan
arus globalisasi tanpa arah. Oleh sebab itu, pendidikan perlu dijadikan
kekuatan untuk membentengi manusia Indonesia dengan kualitas iman
tagwa serta ilmu pengetahuan dan teknologi.
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BAB 10

IMPLEMENTASI TOTAL QUALITY
MANAGEMENT (TQM) DALAM
PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Total Quality Management atau disingkat TQM adalah sebuah
pendekatan praktis, namun strategis, dalam menjalankan roda organisasi
yang memfokuskan diri pada kebutuhan pelanggan dan kliennya. Tujuannya
adalah untuk mencari hasil yang lebih baik. TQM bukan merupakan
sekumpulan slogan, namun merupakan suatu pendekatan sistematis dan
hati-hati untuk mencapai tingkatan kualitas yang tepat dengan cara yang
konsisten dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. TQM
dapat dipahami sebagai filosofi perbaikan tanpa henti hingga tujuan
organisasi dapat dicapai dan dengan melibatkan segenap komponen dalam
organisasi tersebut (Sallis, 2006, p,76).

Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat dipahami bahwa TQM itu
adalah sebuah konsep penjaminan mutu yang bertujuan untuk tercapainya
mutu layanan yang terbaik. TQM bukan sekadar slogan-slogan kosong atau
program-program kegiatan formalitas melainkan sebuah langkah upaya
nyata menjaga mutu layanan organisasi yang direncanakan dan
diimplementasikan secara sistematis, terstruktur, dan terukur.

Prinsip dalam implementasi konsep TQM adalah mencatat apa yang
dilakukan dan melakukan apa yang dicatat. Maksudnya adalah menyusun
prosedur mutu sesuai aktivitas organisasi yang biasanya dilakukan dan
melakukan aktivitas organisasi sesuai prosedur mutu yang ditetapkan. Jadi
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BAB 11

BUDAYA KUALITAS DALAM TQM

A. PENDAHULUAN

Setiap Organisasi pasti memiliki yang namanya budaya masing-masing
baik yang sifatnya yang terlihat ataupun yang tidak terlihat. Ketika seorang
karyawan baru masuk dalam sebuah organisasi maka karyawan tersebut
harus mengikuti budaya yang ada dalam organisasi tersebut dan harus
menyesuaikan diri suka atau tidak suka dengan budaya tersebut, kalau
karyawan tersebut ingin bertahan dalam organisasi tersebut

Pada umumnya setiap organisasi selalu akan berusaha untuk
mempertahankan kualitas produk yang dengan menerapkan budaya
kualitas. Salah satu budaya kualitas manajemen mutu yang banyak
dikembangkan oleh perusahaan-perusahaan adalah penerapan budaya
kualitas manajemen mutu Total Quality Management.

Dalam dunia pendidikan mutu adalah suatu isu sentral yang perlu
diperhatikan mengingat proses pendidikan adalah proses pendidikan mulai
dari awal sampai akhir pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan yang
bermutu dan berkualitas. Mengingat hal tersebut di atas beberapa
Lembaga Pendidikan sudah mulai melakukan penerapan standar mutu TQM.
TQM atau total quality management adalah suatu makna dan standar
mutu dalam pendidikan. TQM akan memberikan suatu filosofi perangkat
alat untuk memperbaiki mutu. TQM dapat dicapai melalui ide sentral yang
dapat diwujudkan dengan pelaksanaan.

Banyak ditemukan keberhasilan penerapan Total Quality
Management (TQM) dalam dunia bisnis, walaupun banyak juga yang
mengalami kegagalan, untuk itu jika penerapan TQM dilakukan maka perlu
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BAB 12

KEPEMIMPINAN DALAM TOTAL
QUALITY MANAGEMENT

A. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedang kita
hadapi yaitu Rl 4.0 yang penuh dengan digitalisasi, di mana teknologi
menghubungkan dunia fisik, digital dan biologi membawa perubahan yang
sangat pesat dalam berbagai aspek kehidupan seperti otomasi,
pembelajaran dengan mesin, dan pengetahuan mengenai jaringan,
perubahan jenis pekerjaan dan cara mengerjakan pun mengalami
perubahan, berbagai jenis pekerjaan baru akan menggantikan lapangan
pekerjaan sebelumnya, dan berbagai jenis pekerjaan baru bermunculan
sesuai perkembangan tersebut. Dengan demikian terjadi juga laju
perubahan ekonomi, sosial, dan budaya yang tinggi. Perguruan tinggi
sebagai institusi “knowledge enterprise” perlu proaktif menggunakan
perubahan ini sebagai transformasi terutama dalam digitalisasi model
manajemen perguruan tinggi . Digitalisasi bukanlah sebagai factor
pendukung lagi namun sebagai faktor strategis untuk keberlanjutan
organisasinya . Seperti diperlukan transformasi pembelajaran untuk bisa
membekali dan menjadikan Iulusan pendidikan tinggi menjadi generasi
yang unggul, tanggap dan kreatif serta siap menghadapi dinamika zaman
namun memili jati diri yang kuat akan akar budaya bangsanya.

Memahami perubahan di atas pendidikan tidak terlepas dari
penyempurnaan perangkat-perangkat internal organisasinya. Dengan kata
lain, pendidikan perlu melakukan perubahan bahkan transformasi untuk
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WWW Bienk
Dalam Uunlﬂ Pendidikan
Model, Teknik dan Implementasi

Keunggulan mutu tidak terbatas pada area ataupun
wilayah bisnis dan industri, namun jika diterapkan dalam dunia
pendidikan, maka akan berdampak positif baik bagi siswa, guru
maupun orangtua dan masyarakat. Sehingga mutu merupakan
suatu konsep dan aplikasi terhadap standarisasi kebutuhan-
kebutuhan formal manusia yang berkaitan dengan aspek
kemanusiaan dari sumber daya yang dimilikinya. Mutu dapat
diukur dari kepuasaan pelanggan atau pengguna jasa pendidikan.
Implementasi dari TQM pada dunia pendidikan memberikan
perbaikan secara terus menerus yang mengacu pada standar
mutu lembaga pendidikan sebagai dasar untuk pengembangan
mutu ketika akan melakukan suatu perubahan baik budaya atau
kultur organisasi secara menyeluruh sebagai usaha
mempertahankan hubungan baik dengan pihak-pihak sekolah.

Maka, buku ini menyajikan sgala komponan yang
dibutuhkan oleh organisasi maupun lembaga pendidikan dalam
menjalankan manajemennya untuk menciptakan kualitas yang
dapat menjadikan organisasi maupun lembaga pendidikan
tersebut mampu berkembang dengan baik dan menjadikannya
lebih sukses. Oleh sebab itu buku ini hadir kehadapan sidang
pembaca sebagai bagian dari upaya diskusi sekaligus dalam
rangka melengkapi khazanah keilmuan dibidang manajemen,
sehingga buku ini sangat cocok untuk dijadikan bahan acuan bagi
kalangan intelektual dilingkungan perguruan tinggi ataupun
praktisi yang berkecimpung langsung di bidang manajemen.
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